
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Film Sang Penari merupakan film yang merepresentasikan budaya lokal 

Banyumas sebagai pendukung cerita. Budaya lokal tersebut meliputi kesenian 

ronggeng dan calung, bahasa Jawa dialek Banyumasan, batik khas Banyumas, 

makanan tradisional tempe bongkrek, dan lagéyan orang Banyumas. 

Budaya lokal Banyumas dalam film Sang Penari direpresentasikan melalui 

mise en scene (setting, kostum dan make up, pemain dan pergerakannya) dan 

melalui dialog. Melalui setting, yaitu penggunaan rumah-rumah di Dukuh Paruk 

merupakan rumah tradisional Jawa dengan model serotong untuk tempat tinggal. 

Melalui properti yang digunakan yaitu alat musik tradisional calung, dan makanan 

tradisional tempe bongkrek. Melalui kostum dan make-up, yaitu kostum ronggeng 

yang berupa kemben dengan bawahan kain batik, sampur, sanggul, cundhuk 

menthul. Kostum ibu-ibu yaitu pakaian tradisonal Jawa dengan model kuthu baru. 

Batik khas Banyumas yaitu motif-motif batik jonasan, antara lain motif ayam 

puger, motif semen klewer Banyumasan, motif plonto galaran seling parang klitik 

dan motif godhong lumbu. Melalui pemain dan pergerakannya, yaitu melalui 

gestur fisik Srintil dan Surti yang menari ronggeng. Melalui dialog, yaitu 

penggunaan bahasa Jawa dengan dialek Banyumasan. Termasuk juga lagéyan 

orang Banyumas yang tercermin melalui dialog dan cara berbicaranya, yaitu 

lagéyan cowag, cablaka, dablongan, dan mbanyol.  

Berdasarkan unsur-unsur kebudayaan yang dikemukakan oleh 

Koentjaraningrat, film Sang Penari memuat tujuh unsur kebudayaan di Banyumas 

sebagai berikut: 

1. Sistem kepercayaan 

Melalui setting dan properti yang meliputi sesaji, kemenyan, dupa dan sebuah 

makam (pepundhen), direpresentasikan sistem kepercayaan yaitu berupa 

kepercayaan warga Dukuh Paruk yang selalu menjaga dan memberi makam 

Ki Secamenggala dengan sesaji, kemenyan, dan dupa. 
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2. Sistem kemasyarakatan 

Melalui dialog dan pemain pergerakannya, direpresentasikan lapisan 

masyarakat wong cilik dan lapisan masyarakat priyayi. Lapisan masyarakat 

wong cilik yaitu warga Dukuh Paruk yang berprofesi sebagai petani dan buruh 

tani di sawah-sawah. Lapisan masyarakat priyayi kaum pegawai, termasuk 

orang-orang intelektual dan orang “berada” yang mempunyai perhatian dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan. Penari ronggeng dianggap mempunyai 

status sosial yang tinggi. 

3. Sistem mata pencaharian 

Melalui pemain dan pergerakannya, direpresentasikan mata pencaharian yaitu 

petani yang bekerja di sawah dan di ladang, dan kesenian ronggeng juga 

menjadi sumber mata pencaharian bagi Srintil dan grup kesenian ronggeng. 

4. Sistem pengetahuan 

Melalui dialog, direpresentasikan sistem pengetahuan. Sistem pengetahuan 

dalam budaya Jawa yang digunakan dalam film ini adalah penentuan hari baik 

menggunakan sistem penanggalan Jawa. Serta pengetahuan masyarakat 

mengenai datangnya burung prenjak. Dalam film, kedatangan burung prenjak 

menandakan adanya kabar baik atau gembira bahwa Dukuh Paruk akan 

mempunyai ronggeng baru. 

5. Bahasa 

Melalui dialog, direpresentasikan sistem bahasa, yaitu dengan penggunaan 

bahasa Jawa dengan dialek Banyumasan dalam dialog antar tokoh. 

6. Kesenian 

Melalui pemain pergerakannya dan melalui properti, direpresentasikan 

kesenian Banyumas. Unsur kesenian dalam film ini adalah kesenian ronggeng 

dan calung. Ditampilkan melalui pentas-pentas ronggeng yang dilakukan Surti 

dan Srintil. Kesenian ronggeng masuk dalam seni gerak atau seni tari. 

Sedangkan alat musik calung termasuk alat musik tradisional yang masuk 

dalam seni suara. 
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7. Sistem teknologi dan peralatan 

Melalui setting, properti, kostum dan make up direpresentasikan sistem 

teknologi dan peralatan. Unsur teknologi dan peralatan dalam film berupa 

penggunaan busana tradisional Jawa kuthu baru dengan bawahan kain batik 

dalam berbusana sehari-hari, dan juga kostum penari ronggeng yang berupa 

kemben dengan bawahan kain batik, sampur dan sanggul adalah salah satu 

busana yang juga digunakan untuk para penari. Penggunaan rumah tradisional 

Jawa model serotong yaitu, rumah yang menjadi tempat tinggal masyarakat 

Jawa zaman dahulu pada umumnya, termasuk di masyarakat Banyumas. 

Terkahir, Penggunaan tempe bongkrek yaitu, makanan tradisional pelengkap 

untuk makan sehari-hari di masyarakat Banyumas pada zaman dahulu. Tempe 

bongkrek merupakan makanan tradisional yang berkembang dan dikonsumsi 

oleh masyarakat di Banyumas.  

 

B. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian yang fokus pada 

representasi budaya lokal Banyumas melalui mise en scene dan dialog dalam film 

Sang Penari, menggunakan metode deskriptif kualitatif. Bagi peneliti selanjutnya, 

bisa meneliti film ini melalui aspek sinematik yang lebih lengkap. Film Sang 

Penari merupakan film yang menarik, karena selain disisi cerita yang bagus, film 

ini juga memuat beberapa aspek yang menyatu dalam cerita, antara lain sejarah 

sosial politik Indonesia, nilai-nilai budaya tradisional, budaya lokal Banyumas, 

dan juga penari ronggeng. Film ini juga terinspirasi dari novel Ronggeng Dukuh 

Paruk karya Ahmad Tohari. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti film Sang 

Penari dari prespektif yang berbeda, misalkan melalui sudut pandang sejarah 

sosial politik dan nilai-nilai budaya tradisional, atau melalui prespektif perempuan 

sebagai penari ronggeng. Dapat pula membandingkan antara novel Ronggeng 

Dukuh Paruk dengan film Sang Penari dari segi naratif. 
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